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Abstract 

This research aims to analyze the influence of creativity and innovation on entrepreneurial success. This 
type of research uses descriptive qualitative research methods. Research subject, seaside tourism 
entrepreneur owner. The research object is entrepreneurial exploration, including planning, 
implementation and evaluation processes. The method used to collect data is observation, interviews and 
documentation. 
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Absrtact 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kreativitas dan inovasi terhadap keberhasilan 
wirausaha. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian, 
pemilik wirausaha wisata tepi laut. Objek penelitian berupa eksplorasi kewirausahaan, meliputi proses 
perencanaan, pelaksaan dan evaluasi. Metode yang di gunakan dalam mengumpulkan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kata kunci: Kreativitas; Inovasi ; Keberhasilan Wirausaha; Wirausaha Muda 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kemajuan teknologi dan perkembangan 
ekonomi berlangsung dengan sangat pesat. Hal ini mendorong para pelaku bisnis, 
termasuk wirausahawan muda, untuk terus beradaptasi dengan dinamika lingkungan 
bisnis yang terus berubah. Wirausahawan muda memiliki peran penting sebagai 
penggerak ekonomi yang penuh inovasi dan kreativitas, terutama dalam menciptakan 
peluang usaha baru di tengah persaingan ekonomi yang semakin sengit. Kreativitas dan 
inovasi menjadi faktor utama keberhasilan mereka, terutama di sektor-sektor yang 
menghadapi persaingan yang sangat ketat, di mana produk dan layanan harus terus 
berkembang untuk tetap kompetitif (Amabile, 1996; Drucker, 1985). 

Di Indonesia, jumlah wirausahawan muda terus bertambah seiring dengan 
pesatnya perkembangan teknologi yang memudahkan akses pasar dan modal. Namun, 
banyak di antara mereka yang gagal karena kurangnya kemampuan dalam berinovasi dan 
berpikir kreatif saat menghadapi tantangan dalam dunia bisnis (Hisrich et al., 2017). 
Berdasarkan data yang ada, tingkat keberhasilan wirausaha muda masih tergolong rendah, 
terutama disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai pentingnya kreativitas dan 
inovasi dalam mengelola usaha. Faktor eksternal seperti persaingan pasar, perkembangan 
teknologi, dan krisis ekonomi juga berperan besar dalam memengaruhi keberhasilan 
usaha ini (Zimmerer & Scarborough, 2008; Schumpeter, 1942). 

Berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa kreativitas dan inovasi tidak 
hanya penting dalam pengembangan produk, tetapi juga dalam merumuskan strategi 
pemasaran, meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan keunggulan bersaing 
yang berkelanjutan (De Jong & Den Hartog, 2010). Wirausahawan yang dapat berpikir 
kreatif dan berinovasi cenderung lebih sukses dalam menyesuaikan diri dengan 
perubahan pasar dan teknologi (Baron & Tang, 2011). Sebaliknya, kegagalan dalam 
berinovasi sering kali menyebabkan stagnasi bisnis, bahkan kebangkrutan, yang 
menegaskan bahwa kreativitas dan inovasi adalah elemen kunci dalam menjaga 
keberlanjutan bisnis di tengah persaingan pasar yang intens (Sarasvathy, 2001). 

Meskipun memiliki peran penting, tidak semua wirausahawan muda menyadari 
betapa signifikan kreativitas dan inovasi bagi bisnis mereka. Banyak dari mereka yang 
masih bergantung pada cara-cara tradisional dalam menjalankan usaha tanpa menyadari 
bahwa perubahan zaman memerlukan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif 
(McMullen & Shepherd, 2006). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai 
pengaruh kreativitas dan inovasi terhadap keberhasilan wirausahawan muda, serta 
menggali sejauh mana kedua faktor ini berkontribusi terhadap kesuksesan mereka 
(Lumpkin & Dess, 1996). 

Solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif dan inovatif melalui program pelatihan dan pendidikan yang 
terencana. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu wirausahawan muda untuk lebih 
mudah beradaptasi dengan perubahan pasar dan meningkatkan peluang keberhasilan 
mereka (Morris & Kuratko, 2002). Selain itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga 
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terkait, seperti akses terhadap modal dan pasar, sangat diperlukan untuk memastikan 
pertumbuhan wirausaha yang berkelanjutan (Davidsson, 2005). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak kreativitas dan inovasi terhadap 
keberhasilan wirausaha muda, dengan harapan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 
yang memberikan motivasi dan mendorong inovasi bagi wirausahawan dalam meraih 
kesuksesan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan jenis 
penilitian observasi yang mendalam, dengan subjek observasi pemilik wirausaha 
langsung, dengan tujuan untuk lebih memahami tentang keberhasilan wirausaha dengan 
mengembangkan kreativitas dan inovasi. 
 Data penelitian di kumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam 
dengan mengukur dua variabel utama, yaitu kreativitas dan inovasi untuk mencapai 
keberhasilan wirausaha. Selain dengan wawancara, data penelitian di  kumpulkan juga 
menggunakan dokumentasi, yang melibatkan hasil wawancara mendalam dan hasil dari 
inovasi yang di kembangkan untuk mencapai keberhasilan wirausaha. 

. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 
  Penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas dan inovasi memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kesuksesan wirausaha muda. Melalui analisis data yang diperoleh 
dari wawancara langsung dengan pemilik usaha wisata tepi laut, ditemukan bahwa 
tingkat kreativitas dan inovasi memiliki peran yang krusial dalam menentukan 
keberhasilan usaha mereka. 
  Penelitian ini secara lebih rinci menunjukkan bahwa wirausahawan muda dengan 
tingkat kreativitas yang tinggi cenderung lebih efektif dalam menghasilkan ide-ide 
baru dan solusi kreatif untuk mengatasi berbagai tantangan dalam bisnis. Mereka juga 
lebih terbuka untuk berinovasi dalam bidang seperti pengembangan produk, 
penciptaan konsep wisata, pemasaran, serta penerapan teknologi terbaru, yang pada 
akhirnya menjadi langkah penting dalam meraih kesuksesan dalam berwirausaha. 
  Selain itu, wirausahawan muda yang memiliki kemampuan inovasi tidak hanya 
memperkenalkan produk atau layanan baru, tetapi juga melakukan penyesuaian pada 
proses bisnis mereka agar lebih efisien dan lebih tanggap terhadap perubahan pasar, 
yang menjadi faktor kunci dalam mencapai tingkat kepuasan wisatawan yang optimal. 
Proses ini dapat mendukung kelangsungan usaha mereka dalam menghadapi berbagai 
tantangan di era yang dipenuhi dengan perkembangan teknologi.   
  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan inovasi memainkan 
peran krusial dalam mencapai kesuksesan wirausaha. Wirausahawan yang mampu 
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berpikir kreatif dan berinovasi memiliki peluang lebih besar untuk berhasil dalam 
menghadapi persaingan pasar, mengembangkan bisnis mereka, serta memastikan 
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 
 
  Gambar 1 menunjukan bentuk inovasi wirausaha muda yang di kembangkan oleh 
pemilik wisata Tepi laut. Dalam hal ini, inovasi yang di bangun merupakan sebuah 
penginapan yang harapannya dapat memenuhi kepuasan wisatawan. Karena selain 
dapat menikmati aneka makanan dan minuman di wisata Tepi laut, wisatawan juga 
dapat merasakan kenikmatan udara segar dan suara ombak di pagi hari ketika 
menggunakan penginapan. 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Penginapan wisata Tepi laut 

2. Pembahasan 
 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kreativitas dan inovasi memiliki 
dampak yang signifikan terhadap keberhasilan wirausaha muda di sektor wisata Tepi 
Laut Kelurahan Baiya, Kecamatan Tawaeli, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Berdasarkan wawancara mendalam dengan pemilik usaha, terbukti bahwa tingkat 
kreativitas dan inovasi memainkan peran krusial dalam meraih kesuksesan dalam 
dunia wirausaha. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas dan inovasi berpengaruh signifikan 
terhadap kesuksesan wirausaha muda di sektor wisata Tepi Laut Kelurahan Baiya, 
Kecamatan Tawaeli, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Berdasarkan wawancara 
mendalam dengan pemilik usaha, terungkap bahwa tingkat kreativitas dan inovasi 
memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan dalam 
berwirausaha. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa inovasi tidak hanya 
terfokus pada pengembangan produk atau layanan, tetapi juga pada perubahan proses 
bisnis untuk meningkatkan efisiensi dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
pasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Schumpeter (1942), yang menekankan 
peran penting inovasi dalam proses "creative destruction", di mana bisnis yang 
inovatif mampu menggantikan model bisnis lama yang sudah usang. Penelitian lain 
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oleh Drucker (1985) juga menekankan bahwa inovasi merupakan kunci untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini juga mengonfirmasi temuan dari Martins dan Terblanche 
(2003), yang menyatakan bahwa kreativitas dan inovasi merupakan komponen 
penting dalam kesuksesan bisnis, terutama di sektor-sektor dengan tingkat persaingan 
yang tinggi. Sebaliknya, kurangnya kemampuan untuk berinovasi sering dikaitkan 
dengan stagnasi dan bahkan kegagalan bisnis. Hal ini sejalan dengan penelitian Zahra 
dan Covin (1995), yang menunjukkan bahwa perusahaan yang gagal berinovasi sering 
kali mengalami kesulitan dalam bertahan di pasar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa wirausahawan muda yang 
memiliki kemampuan berpikir kreatif dan berinovasi lebih memiliki peluang untuk 
meraih kesuksesan dalam menjalankan usaha mereka. Mereka mampu menyesuaikan 
diri dengan perubahan pasar dan teknologi, serta menciptakan solusi kreatif untuk 
mengatasi tantangan bisnis yang terus berkembang. Penelitian ini memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam memahami peran kreativitas dan inovasi dalam 
keberhasilan wirausaha muda, serta menyediakan dasar bagi pengembangan strategi 
wirausaha yang lebih efektif di masa depan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan 
inovasi merupakan faktor penting yang secara signifikan mempengaruhi keberhasilan 
wirausaha muda. Temuan ini menunjukkan bahwa wirausahawan muda yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif dan berinovasi lebih memiliki peluang untuk menghadapi 
tantangan bisnis, memperluas pasar, serta memastikan kelangsungan usaha mereka. Oleh 
karena itu, implikasi dari temuan ini adalah perlunya pengembangan program pelatihan 
yang khusus dirancang untuk meningkatkan kemampuan kreativitas dan inovasi. Program 
tersebut sebaiknya tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga membekali 
wirausahawan muda dengan pola pikir inovatif dan adaptif, agar mereka dapat bersaing 
dan bertahan dalam dunia bisnis yang dinamis dan penuh kompetisi. 
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